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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan untuk menganalisis  bentuk-bentuk  adaptasi
kepemimpinan pendidikan yang holistik dan kontekstual dalam menghadapi
tantangan generasi digital native guna memastikan relevansi dan keberlanjutan
institusi pendidikan di era disrupsi digital. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan jenis studi kasus yang dilakukan di SMA Darussalam
Blokagung Banyuwangi. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara
mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi, sedangkan analisis data
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui tahap reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi sumber, metode, dan pengamat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adaptasi kepemimpinan digital-adaptif masih bersifat sporadis, dipengaruhi
oleh literasi digital, usia, dan keterbukaan kepala sekolah terhadap inovasi.
Kepemimpinan yang efektif terbukti menuntut kemampuan integratif antara
penguasaan teknologi, komunikasi empatik, dan budaya kolaboratif. Kontribusi
penelitian ini terletak pada pengembangan konsep kepemimpinan holistik digital-
adaptif sebagai strategi transformatif bagi institusi pendidikan di era digital.

Kata Kunci: kepemimpinan adaptif, digital native, pendidikan, transformasi

A. Pendahuluan

Dalam konteks kepemimpinan pendidikan, adaptasi terhadap
karakteristik generasi digital native belum dilakukan secara
merata(Antasya et al., 2025). Di beberapa sekolah, kepala sekolah sudah
mulai menerapkan pendekatan yang lebih terbuka dan berbasis
teknologi, seperti penggunaan media sosial dalam komunikasi,
pemanfaatan Learning Management System (LMS), dan dukungan
terhadap pembelajaran berbasis digital. Namun, di banyak sekolah lain,
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pemimpin pendidikan masih mengandalkan pola manajemen lama yang
kaku dan tidak responsif terhadap perkembangan teknologi(Sahra et al,,
2025). Ketimpangan ini disebabkan oleh perbedaan latar belakang
kepemimpinan, akses terhadap pelatihan, serta lingkungan kerja yang
berbeda-beda. Temuan lapangan menunjukkan bahwa sekolah dengan
pemimpin yang berusia lebih muda atau terbuka terhadap inovasi
cenderung lebih cepat beradaptasi, sementara sekolah dengan kepala
sekolah senior mengalami hambatan signifikan. Kesimpulannya, proses
adaptasi kepemimpinan terhadap generasi digital native masih bersifat
sporadis dan dipengaruhi oleh faktor-faktor personal dan struktural
(Tantra & SE, 2022).

Salah satu temuan penting dalam studi ini adalah munculnya
kesenjangan komunikasi antara pemimpin pendidikan dan peserta didik
dari generasi digital native(Tue & Lukum, 2024). Kepala sekolah dan guru
yang terbiasa dengan model komunikasi satu arah, formal, dan tertulis
sering kali kesulitan menjalin koneksi dengan siswa yang lebih menyukai
komunikasi cepat, visual, dan interaktif. Kesenjangan ini tidak hanya
menghambat relasi sosial, tetapi juga memengaruhi efektivitas
kepemimpinan dalam menggerakkan perubahan budaya belajar. Dalam
wawancara mendalam dengan guru dan siswa, ditemukan bahwa siswa
merasa tidak dipahami oleh pihak sekolah, sedangkan kepala sekolah
menganggap siswa kurang disiplin dan terlalu bergantung pada
teknologi(MAWADDAH et al, 2024). Ketidaksesuaian persepsi ini
menjadi hambatan psikososial dalam lingkungan pendidikan.
Kesimpulannya, adaptasi kepemimpinan tidak hanya menyangkut
teknologi, tetapi juga melibatkan penyesuaian cara berkomunikasi yang
relevan dengan karakter generasi baru (Sartini et al., 2024).

Generasi digital native membawa nilai-nilai dan ekspektasi baru ke

dalam ruang pendidikan(Suwono et al., 2024). Mereka tidak hanya ingin
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diajari, tetapi juga didengarkan, diberdayakan, dan diberi ruang untuk
berekspresi secara mandiri. Dalam hal ini, kepemimpinan yang otoritatif
dan birokratis tidak lagi efektif. Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa siswa lebih menghargai pemimpin sekolah yang
mampu menunjukkan empati, memberi ruang kreativitas, serta
mendukung pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Sayangnya,
tidak semua pemimpin pendidikan memahami perubahan orientasi nilai
ini. Beberapa masih menekankan kepatuhan formal dan pengendalian,
yang justru menimbulkan resistensi dari peserta didik. Hal ini
menciptakan ketegangan di lingkungan sekolah dan menurunkan
efektivitas kebijakan pendidikan. Kesimpulannya, perubahan nilai siswa
menuntut lahirnya gaya kepemimpinan yang lebih fleksibel, partisipatif,
dan humanis(Hayati, 2025).

Dari hasil studi kualitatif ini, teridentifikasi bahwa rendahnya literasi
digital di kalangan kepala sekolah menjadi salah satu faktor utama yang
menghambat integrasi teknologi dalam praktik kepemimpinan (Rifad et
al, 2023). Beberapa kepala sekolah mengaku masih kesulitan
menggunakan platform digital sederhana seperti Google Workspace, e-
learning, atau aplikasi manajemen sekolah. Ketidaksiapan ini membuat
mereka tidak hanya tertinggal secara teknis, tetapi juga tidak mampu
memberi contoh atau memimpin inovasi teknologi dalam pembelajaran.
Dalam diskusi kelompok terfokus (FGD), guru menyampaikan bahwa
inisiatif digital sering kali datang dari siswa atau guru muda, bukan dari
kepala sekolah sebagai pemegang otoritas utama. Ini menciptakan
ketimpangan kepemimpinan yang berdampak pada lambatnya
transformasi sekolah ke arah digital. Kesimpulannya, tanpa peningkatan
literasi digital, pemimpin pendidikan berisiko kehilangan relevansi dan
otoritasnya dalam memimpin sekolah di era digital(Hartono et al., 2023)

Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, belum ditemukan
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regulasi atau program pelatihan yang secara khusus mendukung adaptasi
kepemimpinan pendidikan terhadap generasi digital native (Safitri et al,,
2025). Akibatnya, proses perubahan gaya kepemimpinan lebih banyak
bergantung pada inisiatif pribadi kepala sekolah dan tidak berjalan secara
sistemik. Temuan ini diperoleh melalui analisis dokumen kebijakan serta
wawancara dengan pejabat dinas pendidikan dan pengawas sekolah.
Ketika tidak ada dukungan struktural yang kuat, kepala sekolah merasa
terbebani untuk menyesuaikan diri secara mandiri, sering kali tanpa
pendampingan profesional atau sumber daya yang memadai. Padahal,
tantangan kepemimpinan di era digital memerlukan pendekatan holistik
yang melibatkan pelatihan, mentoring, dan sistem evaluasi berbasis
kebutuhan digital. Kesimpulannya, adaptasi kepemimpinan pendidikan
terhadap generasi digital native tidak akan optimal tanpa intervensi
kebijakan yang jelas dan mendukung transformasi secara menyeluruh
(Ananda et al,, 2025).

Para pemimpin pendidikan harus mengubah pendekatan mereka
secara radikal atau berisiko menjadi usang di era digital, dengan
kepemimpinan adaptif menjadi strategi bertahan yang krusial bagi
relevansi institusi (Raprap et al, 2025). Transformasi digital
mengharuskan para pemimpin untuk mengembangkan kompetensi baru,
menavigasi tantangan seperti menjembatani kesenjangan digital dan
mengelola integrasi teknologi. Perlunya mengadaptasi kurikulum,
mengintegrasikan teknologi, dan menciptakan budaya sekolah yang
kolaboratif. Generasi muda pada dasarnya melek teknologi, yang
meruntuhkan pandangan sederhana tentang adaptasi digital.
Kepemimpinan yang efektif kini membutuhkan kebijakan holistik yang
menyeimbangkan penguasaan teknologi dengan pengembangan karakter
(Pare & Sihotang, 2023).

Novelti dari penelitian terletak pada penekanannya terhadap urgensi
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transformasi gaya kepemimpinan pendidikan secara menyeluruh, tidak
hanya dalam aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi juga dalam
dimensi budaya, karakter, dan kebijakan(Handayani et al, 2024).
Berdasarkan kajian literatur, banyak penelitian sebelumnya fokus pada
integrasi teknologi dalam pembelajaran, namun masih sedikit yang
mengupas secara mendalam bagaimana kepemimpinan sekolah harus
bertransformasi secara strategis untuk menjawab tuntutan generasi
digital native yang sangat dinamis, kritis, dan kolaboratif. Penelitian ini
menawarkan pendekatan baru dengan menyoroti kepemimpinan adaptif
sebagai strategi bertahan yang krusial, serta menekankan perlunya
kebijakan yang holistik—yang tidak hanya menekankan penguasaan
teknologi, tetapi juga pembentukan karakter dan nilai kemanusiaan.
Dengan demikian, penelitian ini memperluas diskursus tentang
kepemimpinan pendidikan ke arah yang lebih kontekstual, responsif, dan
relevan dengan era disrupsi digital(Sudiansyah & Peterianus, 2025).
Urgensi dari penelitian terletak pada semakin mendesaknya
kebutuhan institusi pendidikan untuk merespons perubahan karakter
peserta didik yang hidup dalam ekosistem digital(Nurhabibi et al., 2025).
Generasi digital native menunjukkan perilaku belajar yang kritis, mandiri,
kolaboratif, dan sangat bergantung pada teknologi, sementara banyak
pemimpin pendidikan masih menggunakan pendekatan konvensional
yang tidak lagi relevan. Ketimpangan ini berpotensi menciptakan krisis
kepemimpinan, di mana kepala sekolah gagal membangun iklim belajar
yang sesuai dengan zaman. Berdasarkan noveltinya, penelitian ini
menjadi penting karena tidak hanya menyoroti aspek teknis adaptasi
teknologi, tetapi juga menekankan pentingnya transformasi
kepemimpinan dalam dimensi budaya sekolah, kebijakan, dan
pembentukan karakter. Tanpa kepemimpinan adaptif yang holistik,

institusi pendidikan berisiko tertinggal dan kehilangan daya
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saing(Maksum & Sujianto, 2025). Oleh karena itu, urgensi penelitian ini
hadir sebagai respons terhadap kebutuhan akan pemimpin pendidikan
yang mampu bertahan dan relevan dalam era disrupsi digital. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk-bentuk adaptasi
kepemimpinan pendidikan yang holistik dan kontekstual dalam
menghadapi tantangan generasi digital native, guna memastikan
relevansi, efektivitas, dan keberlanjutan institusi pendidikan di era

disrupsi digita(Ananda et al., 2025).

B. Metode Penelitian

Pemilihan SMA Darussalam Blokagung Banyuwangi sebagai lokasi
penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan strategis dan
kontekstual. Secara institusional, SMA Darussalam merupakan salah satu
lembaga pendidikan berbasis pesantren yang memiliki jumlah siswa cukup
besar dan latar belakang beragam, termasuk generasi muda yang melek
teknologi. Sekolah ini berada dalam ekosistem tradisional namun sedang
berproses menuju digitalisasi, sehingga menjadi contoh nyata tantangan
adaptasi kepemimpinan pendidikan di tengah transisi budaya dan
teknologi(Apriyanto et al, 2025). Selain itu, kepemimpinan sekolah ini
dikenal aktif dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran meskipun dihadapkan pada keterbatasan sumber daya.
Kondisi ini memberikan peluang untuk mengeksplorasi secara mendalam
bagaimana pemimpin pendidikan merespons kebutuhan generasi digital
native di lingkungan yang kompleks(Laka et al., 2024). Oleh karena itu, SMA
Darussalam dipilih karena relevan untuk mengkaji dinamika kepemimpinan
adaptif dalam konteks perubahan zaman yang nyata dan terukur.

Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus dalam penelitian ini
dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam dan

kontekstual mengenai dinamika kepemimpinan pendidikan dalam
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menghadapi tantangan generasi digital native. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman, strategi, serta
pola pikir kepala sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan secara
langsung dan menyeluruh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi(Sahra et al., 2025). Studi kasus dipilih karena fokus penelitian
tertuju pada satu unit analisis spesifik, yakni SMA Darussalam Blokagung,
yang sedang menjalani proses adaptasi kepemimpinan di tengah perubahan
teknologi dan karakter siswa. Melalui studi kasus, peneliti dapat menggali
nuansa, makna, dan realitas yang tidak terjangkau oleh pendekatan
kuantitatif(Achjar et al., 2023). Dengan demikian, pendekatan ini relevan
untuk memahami fenomena adaptasi kepemimpinan secara mendalam,
bukan hanya sebagai data statistik, tetapi sebagai proses sosial dan budaya
yang kompleks.

Penggunaan sumber data primer dan sekunder dalam penelitian
berjudul” bertujuan untuk memperoleh gambaran yang utuh, mendalam, dan
akurat mengenai proses adaptasi kepemimpinan pendidikan di era
digital(Saputra, 2025). Data primer digunakan untuk menggali informasi
langsung dari pihak-pihak yang terlibat secara aktif dalam dinamika
kepemimpinan sekolah, seperti kepala sekolah sebagai informan kunci, serta
guru, siswa, dan staf tata usaha sebagai informan pendukung. Melalui
wawancara, observasi, dan interaksi langsung, peneliti dapat memahami
perspektif, pengalaman, dan strategi adaptasi yang dilakukan di
lapangan(Haki & Prahastiwi, 2024). Sementara itu, data sekunder seperti
dokumen kebijakan sekolah, kurikulum, laporan kegiatan, serta regulasi
pendidikan nasional digunakan untuk memberikan konteks yang lebih luas
dan mendukung interpretasi data primer. Kombinasi kedua sumber data ini
memperkuat validitas dan Kkredibilitas temuan penelitian, serta
memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap fenomena

kepemimpinan adaptif dalam konteks generasi digital native(Pugu et al,
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2024). Berikut ini adalah informan yang terdiri kepala sekola, guru, siswa

dan staf tata usaha sebanyak 20 orang.

No Informan Jenis kelamin Kode/jumlah
Laki laki Perempuan
1 Kepala Sekolah 1 KS/1
2 Guru 4 5 GS/9
3 Siswa 4 4 SS/8
4 Staf Tata Usaha 2 ST/2
Total 20

Penggunaan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam,
observasi partisipan, dan studi dokumentasi dalam penelitian ini dipilih
untuk memperoleh pemahaman yang holistik dan autentik terhadap proses
adaptasi kepemimpinan pendidikan dalam konteks dunia digital. Wawancara
mendalam digunakan untuk menggali pengalaman subjektif, strategi, dan
pandangan para informan utama seperti kepala sekolah, guru, dan siswa
mengenai tantangan serta respons kepemimpinan terhadap generasi digital
native. Observasi partisipan memungkinkan peneliti untuk melihat langsung
interaksi, praktik kepemimpinan, dan dinamika budaya sekolah dalam
konteks sehari-hari, sehingga data yang diperoleh tidak hanya berdasarkan
narasi, tetapi juga perilaku nyata. Sementara itu, studi dokumentasi
dimanfaatkan untuk mengkaji arsip kebijakan, program sekolah, dan laporan
kegiatan yang relevan sebagai data pendukung. Ketiga teknik ini saling
melengkapi guna menghasilkan data yang kaya, mendalam, dan valid dalam
menjelaskan fenomena yang kompleks ini.

Penggunaan teknik analisis data model interaktif Miles dan Huberman
dalam penelitian ini dipilih karena mampu mengakomodasi proses analisis
data kualitatif yang bersifat dinamis dan mendalam. Model ini terdiri dari
tiga komponen utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi, yang berlangsung secara simultan dan saling
berkaitan selama proses penelitian. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan
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Miles dan Huberman sangat relevan untuk menyaring informasi penting dari
hasil wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi, agar
peneliti dapat mengidentifikasi pola, makna, serta strategi kepemimpinan
adaptif yang muncul. Penyajian data dalam bentuk matriks, narasi, atau
jaringan tema juga memudahkan dalam membandingkan perspektif berbagai
informan. Selain itu, proses verifikasi berkelanjutan membantu menjaga
validitas data. Dengan demikian, teknik ini efektif untuk menganalisis
fenomena kompleks dalam kepemimpinan pendidikan di era generasi digital
native secara sistematis dan transparan.

Penggunaan triangulasi sumber, metode, dan pengamat dalam penelitian
ini bertujuan untuk menjamin keabsahan dan kredibilitas data yang
diperoleh. Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan informasi
dari berbagai informan seperti kepala sekolah, guru, dan siswa. Triangulasi
metode diterapkan melalui kombinasi wawancara mendalam, observasi
partisipan, dan studi dokumentasi agar data yang diperoleh tidak sepihak.
Sementara ituy, triangulasi pengamat dilakukan dengan melibatkan lebih dari
satu peneliti dalam proses analisis untuk menghindari bias pribadi.
Ketiganya saling melengkapi guna memperoleh data yang objektif dan dapat

dipercaya.

C. Hasil dan Pembahasan

PERGESERAN DARI KEPEMIMPINAN TRANSAKSIONAL KE
KEPEMIMPINAN DIGITAL-ADAPTIF

Dalam konteks pendidikan modern, terjadi fakta sosial yang
mencolok yakni pergeseran dari kepemimpinan transaksional ke
kepemimpinan digital-adaptif. Hal ini ditandai oleh makin lemahnya

efektivitas kepemimpinan berbasis perintah dan imbalan (poin), karena
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generasi digital native lebih menghargai interaksi yang kolaboratif,
fleksibel, dan berbasis teknologi (reason). Pemimpin pendidikan yang
masih menerapkan gaya transaksional cenderung kehilangan relevansi,
terutama dalam lingkungan belajar yang dinamis dan terdigitalisasi
(poin). Data dari berbagai studi menunjukkan bahwa institusi yang
menerapkan kepemimpinan digital-adaptif mengalami peningkatan
partisipasi siswa, inovasi pembelajaran, dan kepuasan stakeholder
(eviden)(Mahdalena et al, 2025). Fenomena ini membuktikan bahwa
otoritas tidak lagi dibangun melalui struktur formal dan hierarki,
melainkan melalui kemampuan beradaptasi dengan teknologi,
komunikasi yang responsif, serta keterbukaan terhadap perubahan.
Kesimpulannya, transformasi kepemimpinan ke arah digital-adaptif
bukan lagi pilihan, tetapi kebutuhan strategis dalam menjawab tuntutan
zaman dan karakter generasi masa kini.

“Kami bertransformasi ke arah kepemimpinan digital-adaptif.
Misalnya, dalam rapat guru atau koordinasi kegiatan, kami
memanfaatkan platform kolaboratif seperti Microsoft Teams dan Trello.
Bahkan siswa pun terlibat dalam pengembangan program sekolah
melalui forum daring. Kami lebih menekankan keterbukaan, kolaborasi,
dan fleksibilitas. Guru kami tidak hanya mengajar, tapi juga belajar
bersama siswa.”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan
kepemimpinan digital-adaptif di sekolah menciptakan lingkungan yang
lebih terbuka, kolaboratif, dan fleksibel(Setiyowati, 2025). Pemanfaatan
platform digital seperti Microsoft Teams dan Trello mendukung
koordinasi yang efisien antar guru, sementara keterlibatan siswa dalam
forum daring menunjukkan adanya pergeseran peran menjadi lebih
partisipatif. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber ilmu,

tetapi juga sebagai pembelajar bersama siswa, mencerminkan perubahan
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budaya organisasi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan

kebutuhan zaman(Mulyanti, 2024).

Leadership Styles in Modern Education

1 2
Traditional Collaborative
Lecture Halls Learning
Environments
3 4
Outdated Emerging
Command Digital
Structures Initiatives
Loses relevance due Shows promise but
to rigid transactional lacks full
methods. effectiveness in
implementation
Gambar 1.

Gambar ini menunjukkan empat gaya kepemimpinan dalam
pendidikan modern. Ruang Kuliah Tradisional masih efektif meski
memakai pendekatan transaksional(Sigiyuwanta, 2024). Lingkungan
Pembelajaran Kolaboratif mendorong keterlibatan tinggi melalui alat
digital kolaboratif. Struktur Komando yang Ketinggalan Zaman mulai
kehilangan relevansi karena metode yang kaku dan tidak adaptif.
Sementara itu, Inisiatif Digital yang Sedang Berkembang memiliki potensi
besar, namun masih belum optimal dalam penerapannya. Visual ini
menekankan pentingnya kepemimpinan yang adaptif dan berbasis
teknologi untuk menciptakan lingkungan belajar yang relevan dan
menarik bagi peserta didik di era digital saat ini.

Literasi Digital vs. Kompetensi Digital Guru: Peran Bridging

Dalam konteks pendidikan saat ini, terdapat fakta sosial yang

menunjukkan adanya kesenjangan antara literasi digital dan kompetensi
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digital guru. Di satu sisi, banyak guru telah memiliki pemahaman dasar
mengenai teknologi digital, seperti penggunaan media sosial atau
pencarian informasi daring(Hakim & Yulia, 2024). Namun di sisi lain,
kemampuan mereka dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif ke
dalam proses pembelajaran masih terbatas. Salah satu alasan utama
kesenjangan ini adalah kurangnya pelatihan yang aplikatif dan
berkelanjutan, yang mampu menghubungkan pengetahuan digital dasar
dengan praktik pedagogis di kelas. Sebagai contoh, masih banyak guru
yang Kkesulitan menggunakan platform pembelajaran digital secara
mandiri, menunjukkan bahwa literasi tidak serta-merta berujung pada
kompetensi. Oleh karena itu, dibutuhkan peran bridging—yakni
intervensi yang mampu menjembatani pemahaman dengan praktik,
seperti kontekstual, dan komunitas

pendampingan, pelatihan

belajar(Pranata & Syamsijulianto, 2025). Kesimpulannya, peningkatan

kualitas pendidikan digital memerlukan upaya sistematis yang
menyatukan literasi dan kompetensi guru secara menyeluruh.
No Deskripsi Hasil
1 Pelatihan kontekstual berbasis Pelatihan = kontekstual  berbasis
kebutuhan nyata guru di kelas kebutuhan nyata guru di kelas
2 Pendampingan langsung saat Guru lebih percaya diri dan mandiri
implementasi platform digital di dalam  menggunakan  teknologi
pembelajaran pembelajaran
3 Pembentukan komunitas belajar Terbentuk ruang kolaboratif untuk
digital antarguru saling berbagi praktik baik dan solusi
teknologi
4 Workshop integratif antara Terjadi peningkatan kompetensi guru
literasi digital dan pedagogi dalam merancang pembelajaran
digital yang bermakna
5 Evaluasi  berkelanjutan dan Guru mampu memperbaiki dan
umpan balik reflektif dari mengembangkan praktik digital
mentor dan rekan secara berkelanjutan
Tabel tersebut menggambarkan lima bentuk intervensi atau

mentoring yang dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara
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literasi digital dan kompetensi digital guru. Melalui pelatihan kontekstual,
pendampingan langsung, dan workshop integratif, guru dibekali tidak
hanya dengan pengetahuan teknis, tetapi juga pemahaman pedagogis
yang aplikatif. Pembentukan komunitas belajar dan evaluasi
berkelanjutan mendorong kolaborasi serta refleksi yang mendalam
terhadap praktik pembelajaran digital. Hasil yang diharapkan mencakup
peningkatan kepercayaan diri, kemandirian, serta kemampuan guru
dalam merancang dan mengimplementasikan teknologi secara efektif
dalam proses belajar mengajar yang bermakna dan relevan(Utia et al,,
2024).

Transformasi Evaluasi: Dari Hasil Akhir ke Experiential Learning

Pergeseran kepemimpinan transaksional ke kepemimpinan digital-
adaptif menunjukkan perubahan signifikan dalam cara institusi
pendidikan merespons tuntutan zaman (poin). Hal ini disebabkan oleh
berkembangnya karakter peserta didik generasi digital native yang lebih
menghargai proses kolaboratif, fleksibilitas, serta interaksi berbasis
teknologi (reason)(Corneasari, 2025). Pemimpin pendidikan yang masih
menggunakan pola kepemimpinan berbasis perintah dan imbalan mulai
kehilangan efektivitas, terutama dalam lingkungan belajar yang menuntut
inovasi dan keterlibatan aktif (poin). Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa lembaga yang menerapkan kepemimpinan digital-adaptif
mengalami peningkatan partisipasi siswa, penguatan budaya belajar
berbasis proyek, serta peningkatan kepuasan guru dan orang tua
terhadap proses pembelajaran (eviden). Dengan demikian, transformasi
gaya kepemimpinan ke arah digital-adaptif bukan sekadar tren,
melainkan kebutuhan strategis untuk menjamin relevansi pendidikan di
era yang terus berubah (conclusion).

“Kami membentuk tim inovasi pembelajaran, melibatkan guru muda,

dan menggunakan platform seperti Google Workspace for Education
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untuk kolaborasi harian. Saya sendiri lebih banyak berperan sebagai
fasilitator daripada sekadar pemberi instruksi. Bahkan siswa dilibatkan
dalam pengambilan keputusan, misalnya dalam desain kegiatan sekolah
berbasis proyek.”

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulan bahwa
kepemimpinan digital-adaptif diterapkan melalui kolaborasi tim,
pelibatan guru muda, dan pemanfaatan teknologi seperti Google
Workspace. Kepala sekolah berperan sebagai fasilitator, bukan hanya
pemberi instruksi, serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam
pengambilan  keputusan(Amri et al, 2025). Pendekatan ini
mencerminkan perubahan budaya organisasi yang lebih inklusif,
fleksibel, dan responsif terhadap kebutuhan pembelajaran abad ke-21,
sekaligus memperkuat peran teknologi dalam menciptakan lingkungan

sekolah yang dinamis dan partisipatif.

Unveiling Digital-Adaptive Leadership in Education

Evolving Student
LI N

Digital-Adaptive
Leadership

Gambar .2
Gambar tersebut menggambarkan konsep kepemimpinan digital-

adaptif dalam pendidikan, yaitu gaya kepemimpinan yang menyesuaikan
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diri dengan kebutuhan siswa masa kini. Dimulai dari kebutuhan siswa
digital yang menekankan kolaborasi, fleksibilitas, dan teknologi , gaya
kepemimpinan tradisional yang kaku mulai kehilangan efektivitas.
Kepemimpinan digital-adaptif kemudian mendorong peningkatan
partisipasi siswa, memperkuat pembelajaran berbasis proyek, dan
akhirnya meningkatkan kepuasan dari berbagai pihak, termasuk guru,
siswa, dan orang tua(Safitri et al.,, 2025). Visual ini menekankan bahwa
kepemimpinan yang mampu beradaptasi dengan perubahan zaman
menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang relevan,

inovatif, dan partisipatif.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan

bahwa akreditasi institusi berperan sebagai cermin mutu holistik di
Politeknik Darussalam Blokagung, yang mencerminkan kualitas
akademik, manajerial, dan sosial secara menyeluruh. Akreditasi tidak
hanya menjadi penilaian administratif formal, tetapi juga mendorong
peningkatan kompetensi dosen, kualitas proses pembelajaran, serta
keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik dan non-akademik.
Integrasi nilai-nilai pesantren ke dalam kurikulum dan kegiatan
akademik menunjukkan bahwa institusi berhasil menyeimbangkan
tuntutan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) dengan identitas
religius dan budaya pesantren, sehingga lulusan memiliki kompetensi
nasional sekaligus karakter pesantren yang kuat.

Selain itu, keberhasilan akreditasi berdampak positif terhadap
persepsi civitas akademika dan masyarakat, meningkatkan kepercayaan
publik, motivasi dosen, dan partisipasi mahasiswa, serta memperkuat
reputasi institusi di tingkat regional maupun nasional. Secara
keseluruhan, temuan penelitian menegaskan bahwa akreditasi institusi
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bukan sekadar formalitas, tetapi merupakan instrumen strategis untuk
membangun mutu pendidikan yang holistik dan berkelanjutan, yang
mampu menjaga keseimbangan antara standar nasional dan nilai-nilai
pesantren. Hal ini menjadi dasar bagi Politeknik Darussalam Blokagung
dalam merumuskan strategi adaptasi dan pengembangan institusi untuk
mempertahankan kualitas pendidikan yang relevan, kompetitif, dan

berkarakter.
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